BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Implementasi
Menurut Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul Analisis
Kebijakan Dari Formulasi ke Implementasi Kebijaksanaan Negara (2017)
dalam (Wahab (2017:65) mengemukakan pendapatnya mengenai Pelaksanaan
atau implementasi sebagai berikut : Implementasi adalah tindakan—tindakan
yang dilakukan oleh individu atau pejabat—pejabat, kelompok—kelompok
pemerintah atau swasta yang diarahkan pada terciptanya tujuan—tujuan yang
telah digariskan dalam keputusan kebijakan.

2.2 Ballasting
Proses ballasting adalah proses memasukan air laut ke dalam tangki balas
pada saat kapal kosong, dalam rangka menjaga keseimbangan kapal dan
kinerja kapal.
Proses Ballasting biasa dilaksanakan pada saat kapal melaksanakan kegiatan
bongkar muatan sehingga berat pada kapal tidak terlalu ringan

2.3 Deballasting
Deballasting adalah mengeluarkan air balas kapal, pada saat kapal dimuati,
dalam rangka menjaga keseimbangan kapal dan kinerja kapal.
Proses Debalasting biasa dilaksanakan pada saat kapal melaksanakan
kegiatan memuat pada kapal sebagai penyeimbang stabilitas pada kapal

2.4 Pengaruh
Menurut surakhmad (2012:1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari
sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan
perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. Dapat
disimpulkan pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat
timbul dari sesuatu, baik itu watak,orang, benda, kepercayaan dan perbuatan

seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya.



2.5 Stabilitas

Stabilitas adalah keseimbangan dari kapal, merupakan sifat atau
kecenderungan dari sebuah kapal untuk kembali kepada kedudukan semula
setelah mendapat senget (kemiringan) yang disebabkan oleh gaya-gaya dari
luar (Rubianto, 2011). sama dengan pendapat Wakidjo (2011), bahwa
stabilitas merupakan kemampuan sebuah kapal untuk menegak kembali
sewaktu kapal menyenget oleh karena kapal mendapatkan pengaruh luar,
misalnya angin, ombak dan sebagainya.

2.6 Kapal
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, kapal
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan
tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air,
serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Menurut Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, terdapat
beberapa pengertian tentang kapal, yaitu : “Kapal Perikanan” ialah kapal,
perahu, atau alat apung lainnya yang dipergunakan untuk melakukan
penangkapan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, pelatihan perikanan,
dan penelitian/eksplorasi perikanan. Kapal yang digunakan baik untuk
keperluan transportasi antar pulau maupun untuk keperluan eksploitasi hasil
laut, harus memenuhi peryaratan kelaik lautan, sehingga menjamin
keselamatan kapal selama pelayarannya di laut. Adapun Kelaik Lautan kapal
adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal,
pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat,
pemuatan, kesejahteraan Awak Kapal dan keselamatan penumpang, status
hukum kapal, manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal,
dan manajemen keamanan kapal untuk berlayar di perairan tertentu. Jenis-jenis
kapal berikut adalah sesuai dengan yang disebutkan dalam SOLAS 1960 dan
dalam Peraturan 2 Ordonansi Kapal-Kapal 1935, sebagai berikut :



a. Kapal motor adalah kapal yang dilengkapi dengan motor sebagai
penggerak utama. Kapal ini biasanya disebut Kapal Motor (KM).

b. Kapal uap adalah kapal yang dilengkapi dengan mesin uap sebagai alat
penggerak utamanya. Kapal ini biasanya disebut sebagai Kapal Api (KA).

c. Kapal nelayan adalah kapal yang dilengkapi dengan layar-layar sebagai
penggerak utamanya.

d. Kapal nelayan laut adalah kapal yang hanya digunakan untuk menangkap
ikan di laut, ikan paus, anjing laut, beruang lautatau sumber-sumber hayati
laut lainnya, kecuali jika kapal tersebut berukuran 100 meter kubik isi
kotor atau lebih dan diperlengkapi dengan mesin penggerak (pasal 1 ayat 2
Beslit Surat Laut dan Pas Kapal 1934), maka kapal tersebut nukan kapal
nelayan laut.

e. Kapal penangkap ikan adalah kapal yang digunakan untuk menangkap
ikan, ikan paus, anjing laut, singa laut atau sumber hayati lain di laut.

f. Kapal tongkang adalah kapal yang tidak mempunyai alat penggerak
sendiri, sehingga harus ditarik atau ditunda oleh kapal lain.

g. Kapal tunda adalah kapal yang khusus digunakan untuk menunda atau
menarik kapal lain (yaitu kapal tongkang).

h. Kapal penumpang adalah kapal yang dapat mengangkut lebih dari 12
orang.

i. Kapal barang adalah kapal yang bukan kapal penumpang, digunakan
terutama untuk mengangkut barang.

J. Kapal tangki adalah kapal barang yang khusus dibangun untuk
mengangkut muatan cair secara curah, yang mempunyai sifat mudah
menyala.

k. Kapal nuklir adalah kapal yang dilengkapi dengan instalasi reaktor nuklir.

|. Kapal pedalaman/perairan darat adalah kapal yang digunakan untuk
melayari sungai, terusan, danau dan perairan darat lainnya.

m.Kapal perang adalah kapal yang hanya digunakan untuk perang, termasuk
kapal-kapal yang digunakan untuk mengangkut tentara atau perlengkapan

perang.
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n. Kapal layar dengan tenaga bantu adalah kapal layar yang dilengkapi
dengan motor bantu yang dalam keadaan tertentu saja digunakan sebagai

pengganti layar, dan bukan kapal yang ditunda atau tongkang.

2.7 Internal
Pengertian internal adalah sesuatu yang menyangkut bagian dalam (dari
tubuh, diri, mobil, dsb).

2.8 Eksternal
eksternal adalah yang menyangkut bagian luar dari sesuatu, atau kebalikan
dari internal. Internal dan eksternal adalah sesuatu yang umum dan lazim
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2.9 Prosedur

Menurut Mulyadi (2016:4), Prosedur adalah urutan kegiatan Klerikal,
biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departement atau lebih,
yang dibuat untuk menjamin penanganan secara Seragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Sedangkan Menurut M. Nafarin (2012:9), Prosedur adalah urutan-urutan
seri tugas yang saling berkaitan dan dibentuk guna menjamin pelaksanaan
kerja yang seragam.

Menurut Lilis Puspitawati (2011:23), Prosedur adalah serangkaian
langkah atau kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis berdasarkan
urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan
suatu permasalahan. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai
prosedur, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa prosedur adalah
suatu urutan langkah-langkah pemrosesan data atau urutan kegiatan yang
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat
untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
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2.10 Mekanisme
Menurut Poerwadarmita (2019) definisi dari mekanisme yaitu cara kerja

dan seluk beluk dari suatu alat, perkakas, dan juga sebagainya.

Menurut Bagus (2014) definisi dari mekanisme merupakan suatu
interaksi bagian satu dengan bagian lainnya sehingga sistem secara
keseluruhan serta menghasilkan fungsi atau kegiatan dengan tujuannya.

Menurut Moenir (2013) definisi dari mekanisme merupakan rangkaian
kerja alat yang digunakan dengan tujuan guna penyelesaian suatu masalah
yang berhubungan dengan proses kerja, tujuannya agar mendapatkan hasil

yang maksimal.

2.11 Manfaat

Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan
menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah pemanfaatan berasal
dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat imbuhan pe-an
yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan (Poerwadarminto , 2014 :
125). Pengertian pemanfaatan dalam penelitian ini adalah turunan dari kata
“manfaat”, yaitu suatu perolehan atau pemakaian hal-hal yang berguna baik
dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat

bermanfaat

2.12 konsekuensi

Konsekuensi adalah akibat dari suatu perbuatan, pendirian, dan sebagainya.
Dapat menghasilkan dampak positif dan juga negative, merupakan sebab dari
segala sesuatu yang dikerjakan yang nantinya akan timbul akibat
dikerjakannya suatu kegiatan.



